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ABSTRAK

Abstrak: Pengabdian kepada masyarakat mengenai pengenalan penyakit Ganoderma
dan penggunaan jamur endofitik Hendersonia pada kelapa sawit bagi Masyarakat di
Desa Gunung Ambat Kec. Sei Bingei telah dilaksanakan pada 29-30 Oktober 2019.
Kegiatan tersebut bertujuan untuk meningkatan pengetahuan, keterampilan, dan
awareness para petani mengenai penyakit Ganoderma dan tindakan pengendaliannya.
Hari pertama diisi dengan prensentasi meteri dan diskusi indoor; dan hari berikutnya
dilakukan praktek lapangan pengenalan penyakit Ganoderma dan penggunaan jamur
Endofitik Hendersonia untuk pencegahan penularan penyakit tersebut pada tanaman
kelapa sawit. Semua proses, pencapaian, dan lessons learn dari kegiatan ini dicatat dan
didomentasikan dengan baik yang digunakan untuk penulisan jurnal ini. Untuk
mengetahui adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani, dilakukan
observasi pasca-pelatihan yaitu kemampuan pengenalan Ganoderma pada tanaman
yang terinfeksi dan penggunaan jamur Hendersonia oleh petani. Data dan informasi
yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dan dinarasikan secara kualitatif. Hasil
yang ditemukan adalah terdapat 76 persen atau 38 orang yang telah memahami ciri-ciri
tanaman yang terkena Ganoderma dan 100 persen peserta mampu mengaplikasikan
Hendersonia pada bibit kelapa sawit dengan baik. Telah terjadi peningkatan
pengetahuan dan keterampilan petani dalam hal pengendalian Ganoderma pada kelapa
sawit. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh kemudian dipraktekkan di lahan
masing-masing pada proyek replanting yang dibiayai oleh pemerintah Indonesia.

Kata Kunci: Para Petani; Kelapa Sawit; Ganoderma; Produksi

Abstract: Community understanding of Ganoderma disease and using fungus of
Hendersonia in oil palm’s farmers in Gunung Ambat Village, Sei Bingei Sub-district
held on 29-30 October 2019. This project aims to increase the knowledge, skills and
awareness of farmers about Ganoderma disease. The first day was material
presentations and indoor discussions; and the following day a field practice was using
Hendersonia Endophytic fungus to prevent transmission. All processes, achievements,
and lessons learned from this activity recorded and well documented which used for
writing this journal. To determine the increase in farmers' knowledge and skills, post-
training observations been made, specifically the ability to detect Ganoderma to infected
plants and the use of Hendersonia fungus by farmers. The data and information
obtained analyzed descriptively and qualitatively narrated. The results found were 76
percent or 38 people understood the characteristics of plants affected by Ganoderma and
100 percent being able to apply Hendersonia to oil palm seeds well. There had been an
increase in the knowledge and skills of farmers in controlling Ganoderma in o1l palm.
The knowledge and skills acquired been then practiced on their own fields in the
replanting project financed by the government of Indonesia.
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A. LATAR BELAKANG

Penyakit busuk pangkal batang (BPB) yang disebabkan oleh jamur
Ganoderma boninense masih merupakan salah satu permasalahan yang
dialami oleh petani sawit di beberapa negara Asia, khususnya Indonesia
dan Malaysia yang memproduksi 85-90 persen minyak sawit dunia (Ishaq L.,
Allias, M.S., Kadir, J., 2014; Kurniawan R., Pinem M.I., 20117). Berbagai
pendekatan telah digunakan untuk mengatasi penyebaran penyakit
Ganoderma pada kelapa sawit di antaranya menggunakan fungisida
praktek konvensional seperti perbaikan sanitasi dan memusnahkan
tanaman yang terinfeksi dan menggunakan bahan kimia carboxin dan
quintozene (Sahebi M, Hanafi MM, Akmar ASN, Rafii MY, Azizi P, 2015).
Namun hingga kini berbagai pendekatan tersebut tidak sepenuhnya efektif
karena menimbulkan efek samping, merusak makhluk hidup lain yang
menguntungkan dan juga merusak lingkungan, kenyataannya praktik
tersebut berbiaya tinggi (Munthe, 2018). Oleh karena itu penggunaan jenis
pathogen resisten dan agen control biologi termasuk jenis antagonis
Aspergillus spp., Trichoderma spp., Penicillum spp dan Hendersonia
(Alexander A, Sipaut SC, Chong KP, Lee PC, 2014; Dahang D & Munthe
K.P.M, 2019; Munthe, 2018; Peng, S.H.T; Yap, C.K; Arshad.R; Chai, E.W;
Hamzah, H. Idris, 2020) (Khim-Phin C., Arnnyitte A., 2016).

Sementara itu, pada 2019 petani kelapa sawit di Desa Gunung Ambat
Kecamatan Sei Bingei mendapat proyek replanting kelapa sawit yang
didanai oleh pemerintah Indonesia. Seluruh kepala sawit tua yang tidak
lagi berproduksi diganti dengan tanaman baru. Untuk itu dilakukan Jland
clearing, pengolahan lahan, pemusnahan sisa-sisa tanaman sebelumnya,
dan pengadaan bibit baru. Selain itu, diperlukan juga pupuk dan obat-
obatan untuk perawatan tanaman.

Salah satu yang perlu diperhatikan pada saat replanting adalah
penyakit busuk pangkal batang yang disebabkan oleh Ganoderma. Tingkat
serangan penyakit tersebut pada tanaman replanting jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan tanaman lainnya. Tingkat serangan Ganoderma pada
kebun replanting lebih dari 2 persen dan diperkirakan pada lahan yang di-
replanting lebih dari dua generasi bisa mencapai 60-80 persen (Ishaq I.,
Allias, M.S., Kadir, J., 2014). Oleh kerena itu, pengontrolan terhadap
perkembangan penyakit Ganoderma khususnya pada tanaman yang
ditanam ulang sangat mendesak agar produksi minyak kepala sawit yang
dihasilkan tetap optimal.

Teknik pengendalian Ganoderma sangat tergantung pada tingkat
pemahaman masyarakat mengenai bahaya penyakit tersebut pada
tanaman mereka. Dari interview awal dengan petani yang terlibat dalam
pelatihan ini, sebagian besar mereka belum mengetahui Ganoderma dan
ciri tanaman yang telah terinfeksi sehingga tidak ada tindakan apa pun
untuk pengendalian penyakit tersebut. Oleh karena itu, diperlukan
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penyuluhan dan pelatihan pengenalan Ganoderma pada kelapa sawit dan
penggunaan Hendersonia sebagai agen control biologi sebelum replanting
dilakukan terhadap tanaman mereka. Dahang dan Munthe pada 2019
melakukan penelitian mengenai penggunaan kolonisasi Hendersonia pada
tanaman kelapa sawit tingkat anakan (pembibitan) dan tanaman yang
telah berproduksi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan, jamur endofotik
Hendersonia berhasil terkolonisasi ke dalam akar kelapa sawit dengan
persentasi yang cukup tinggi (Tabel 1) dan terbukti dapat berfungsi sebagai
agen penghambat serangan Ganoderma pada kepada sawit.

Tabel 1. Hasil Penelitian (Dahang D & Munthe K.P.M, 2019; Munthe, 2018)
N No. Munthe & Dahang & Dahang & Munthe
o Sampel Dahang (2018) Munthe (2019) (2019) 3 kali aplikasi

50 gr/tanaman 100 gr/tanam (%) 150 gr/tanaman (%)

(%)

1. 2 20 53 60
2. 3 24 93 93,3
3. 4 24 80 86,6
4. 5 28 60 40
5. 6 16 53,3 93,3
6. 1 24 0 (control) 0 (control)
7. 7 24 - -
8. 8 28
9. 9 0 (control) - -

Rata-rata 20,9 56,55 62,2

Tabel 1 menunjukkan, persentase kolonisasi Hendersonia pada aplikasi
2 dan 3 kali jauh lebih besar dibandingkan dengan aplikasi yang dilakukan
hanya 1 kali. Rata-rata kolonisasi tertinggi pada 3 kali aplikasi (150 gr/
tanaman), 62.2 persen dan 2 (100 gr/ tanaman) dan 1 kali aplikasi (50 gr/
tanaman) masing-masing 56.55 dan 20.9 persen. Berdasarkan Uji-t
(Dahang D & Munthe K.P.M, 2019) tidak terdapat perbedaan yang
signifikan kolonisasi Hendersonia pada pelakuan 100 gr/tanaman dan 150
gr/tanaman; sehingga perlakuan optimum adalah 100 gr/tanaman. Namun
demikian, sekali pun perbedaan pemberian 2 dan 3 hanya 5,65 persen,
pemberian ke-3 masih diperlukan karena kolonisasi jamur endofitik
Hendersonia pada kelapa bermanfaat bagi peningkatan imunitas tanaman
terhadap serangan Ganoderma.

Semua tanaman yang diberikan perlakuan dengan GanoEF
menunjukkan adanya kolonisasi dan pertumbuhan Hendersonia dan
sebaliknya tidak dijumpai pada tanaman control. Jika kondisi lingkungan
memadai, Hendersonia yang telah berkolonisasi di dalam akar akan terus
tumbuh dan berkembang hingga tanaman tersebut dewasa. Tanaman
kelapa sawit yang telah bersimbiosis mutualistik dengan Hendersonia,
memungkinkannya untuk terhindar dari serangan penyakit Ganoderma.
Keberadaan Hendersonia pada tanaman kelapa sawit berdampak positif
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pada pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Kelapa sawit akan
terhindar dari kematian akibat Ganoderma dan umur produksinya pun
menjadi lebih lama. Ketiadaan Hendersonia menyebabkan tanaman
menjadi sangat rentan terhadap serangan Ganoderma (Dahang D &
Munthe K.P.M, 2019; Munthe, 2018).

Tujuan kegiatan PKM adalah untuk meningkatkan pengetahuan para
petani mengenai penyakit BPB yang disebabkan oleh Ganoderma pada
kelapa sawit, mengenal ciri-ciri tanaman yang telah terinfeksi, dan
memiliki keterampilan teknis untuk mengintroduksi jamur endofitik
Hendesonia pada kelapa sawit yang berfungsi sebagai agen biologi
alternative pencegah serangan penyakit tersebut. Dengan menggunakan
Hendersonia, tanaman baru yang ditanam terhindar dari Ganoderma dan

dapat bertumbuh dan berkembang dengan baik, serta umur produksinya
lebih lama.

B. METODE PELAKSANAAN

Alur kegiatan PkM diawali dengan melakukan assessment untuk
memperoleh informasi dan potensi yang dimiliki oleh masyarakat penerima
manfaat. Untuk menindaklanjuti hasil assessment dibentuk panitia yang
bertugas untuk melakukan koordinasi dengan berbagai pemangku
kepentingan, mempersiapkan jalannya kegiatan, melakukan evaluasi, dan
menulis laporan dan artikel untuk dipublikasikan.

i Assessment kepada 1. Mendafa kelompok dan; -Dipernleh data Jumlab
{ penerima manfaal | - ANgeaia vang mensrima kelpmpak tani dan anggota
.*, dana replanting dari yang mengnima, bantuan,
pemerintah aauiu&ma.um
Sy 2. Melakukan  knodinas
Panitia Hm denean aparat g 7. mm@m
— pemerintah  seiempat pemerintah setempat. dan
dan dinas terkalt dac cenentuan lokasi dan wakiy !
sawit. Provinsi Sumaters 3. Kgnala Apkasindo schagal
oordinasi oengan Utara dan  penyediz pemaker dan PT. Al osmaos
stakeholder (Apkasinds Hendersonia menyediakan GanokE
dan PT. &lCosmos) [~ Hendersonia
; ¢ : ndoors ndoor:
|E§L@b&ﬂmm || 1. Interview ayal . Semua peserda  belun
; - : . Pepyuluhan  pengenalan mEngetau panyakil
¢ Ganoderma ) Eiang;!m.q )
3. Pemuluban manfaat . Mamen
: ' Hendersonia B | denzan baik
Exaluamuadasaaldac" . Interview akhir 3. Semua peseita mengstahus
pascakegiatan ™ | putdoor: . %ani;at!:!ﬁ;.dﬂ&m
Aplikasi Hendesonia pads : peseria  memahams
bibit kelapa st Ganaderma
Dutdoor:
1 Hendgsonia
Eﬂﬂwmwm@nﬂaﬂ||| - Wignuilis ~laparan “dan draft
' || 2-4likasi Hendsrsenia di ; Lﬂ,umml s;hau draft” jurnal
Dlehy L .ﬁfﬂlu.ﬂ, Rﬁk@.ﬂl nﬁmﬁﬂ
i PENADAMEN i }s.eb.ul:

Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
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Kegiatan penyuluhan pengenalan penyakit Ganoderma dan pelatihan
penggunaan jamur antagonis Hendersonia dilakukan di Desa Gunung
Ambat, Kecamatan Sei Bengei, Kabupaten Langkat, Sumatera Utara pada
29-30 Oktober 2019 yang melibatkan kelompok berjumlah 50 orang. Selain
itu, pihak lain yang terlibat adalah aparat pemerintahan desa, penyuluh
dari Dinas Pertanian Kabupaten Langkat, Apkasindo Provinsi Sumatera
Utara, Tim simulator dari PT. AlCosmos Indonesia, Dosen Universitas
Quality dan Universitas Quality Berastagi.

Evaluasi dilakukan prapenyuluhan yaitu dengan melakukan survey
secara acak terhadap peserta mengenai pengetahuan mereka tentang
Ganoderma dan survey pascapenyuluhan/ pelatihan dimaksudkan untuk
mengetahul peningkatan pengetahuan dan keterampilan mereka setelah
mengikuti kegiatan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Assesment Penerima Manfaat

Bekerja sama dengan Asosiasi Petani Kelapa Sawit Indonesia
(Apkasindo), tim PKM berhasil melakukan kajian terhadap penerima
manfaat kegiatan ini yaitu 50 orang petani sawit di Desa Gunung Ambat,
Kecamatan Sei Bengei Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatera Utara. Para
petani memiliki perkebunan kelapa sawit yang sudah berumur lebih dari 25
tahun yang tidak lagi berproduksi karena sudah tua. Lahan perkebunan
tersebut dibiarkan saja terlantar. Pada 2019, para petani bekerja sama
dengan Apkasindo mengajukan proposal replanting kepada Pemerintah dan
disetujul untuk tahun anggaran 2020. Setiap hektar lahan perkebunan
yang direplanting memperoleh anggaran lebih kurang 25 juta Rupiah.
Anggaran tersebut dipergunakan untuk pembersihan lahan (menebang
semua tanaman tua), pengolahan lahan, pengadaan bibit unggul, pupuk,
herbisida, insektisida, dan fungisida.

Berdasarkan temuan (Ishaq I., Allias, M.S., Kadir, J., 2014; Lisnawita.,
Hanum, 2016; Susanto. A., 2011), serta pegalaman yang ditemukan oleh
Apkasindo di beberapa daerah di Sumatera, kegagalan replanting terutama
disebabkan oleh penyakit busuk pangkal batang (BPB) yang disebabkan
oleh Ganoderma boninense. Penyakit tersebut menyebar melalui kontak
akar tanaman yang terinfeksi dan tanaman lain di sekelilingnya, dan juga
melalul serangga yang menyebar dari pohon ke pohon. Kendati kelapa
sawit tua telah ditebang dan dilakukan pengolahan lahan dengan baik,
namun terdapat sisa-sisa akarnya didalam tanah. Ganoderma hidup dan
berkembang pada akar tersebut yang kemudian meyerang tanaman kelapa
sawit muda yang ditanam pada saat replanting dilakukan. Kondisi
lingkungan merupakan factor penting yang mempengaruhi penyebaran
penyakit Ganoderma (Naher L, Yusuf UK, Ismail A, Tan SG, 2013). Untuk
mengatasinya, dilakukan pemberian jamur antagonis Hendersonia
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(Gambar 2) pada bibit yang akan ditanam sebelum dan pada saat
penanaman.

Gambar 2. GanoEF, Produk Yang Mengandung Jamur Endofotik Hendersonia

Gambar 2 merupakan produk yang digunakan pada kegiatan PkM
tersebut dan takarannya pada bibit berumur 0-3 bulan, diulang pada umur
4-6 bulan dan yang terakhir pada umur 7-9 bulan.

2. Melakukan koordinasi dengan Pemerintah setempat dan Dinas terkait

Setelah berkoordinasi dengan Kepala Desa Gunung Ambat dan Dinas
Pertanian Kabupaten Langkat, disepakati perlunya penyuluhan tentang
penyakit BPB yang disebabkan oleh Ganderma boninense dan pelatihan
penggunaan jamur Hendersonia bagi para petani yang mendapatkan
proyek replanting pada tahun anggaran 2020. Penyuluhan dan pelatihan
tersebut diadakan di Jambur (balai) Desa Gunung Ambat pada 29-30
Oktober 2019. Yang akan menjadi pemateri pada kegiatan tersebut adalah
Tim Ahli dari PT. AlCosmos, Kepala Apkasindo Propinsi Sumatera Utara,
dan Dosen Universitas Quality yang sebelumnya telah memublikasikan
hasil penelitian penggunaan Hendersonia pada kelapa sawit. Pekerjaan
teknis selama kegiatan (penyediaan tempat, sound system, akomodasi)
ditangani sepenuhnya oleh masyarakat yang dikoordinir oleh pemerintah
desa setempat.

3. Pelaksanaan Kegiatan

a. Interview awal penyuluhan

Sebelum penyuluhan dilakukan, tim ahli dari PT. AlCosmos,
melakukan interview secara acak terhadap petani yang hadir mengenai
tingkat pengetahuan mereka tentang penyakit BPB yang disebabkan
oleh Ganoderma boninense. Hasil interview tersebut menunjukkan
hampir seluruh petani tidak memahami penyakit tersebut. Mereka
seringkali menemukan adanya tanaman kelapa sawit yang mati di
kebun mereka, namun tidak tahu dan tidak mencari tahu kenapa
tanaman tersebut mati. Mereka hanya menebang dan digantikan dengan
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tanaman baru.
b. Penyuluhan indoor

Setelah interview dilakukan, pemateri dari PT. AlCosmos
memaparkan materi tentang pengenalan penyakit BPB yang disebabkan
oleh Ganoderma boninense. Secara ringkas dijelaskan tentang penyakit
Ganoderma, ciri-ciri tanaman yang terserang penyakit, dan factor
penyebab terjadinya serangan masif pada kelapa sawit. Ganoderma
merupakan jamur penyebab penyakit Busuk Pangkal Batang (BPB) yang
semula berkoloni pada tanaman kelapa (Cocos nucifera) sebagai
inangnya. Jamur tersebut bersifat saprofit yang menyerap nutrisi dari
serasah dan sisa-sisa tanaman yang sudah mati. Ketika keseimbangan
lingkungan terganggu terutama alih fungsi lahan untuk perkebunan
serta penggunaan herbisida, insektisida dan pupuk kimia yang
berlebihan, maka jamur Ganoderma yang bersifat endofitik menyebar
luas ke tanaman kelapa sawit dan menyebabkan penyakit BPB yang
sangat mematikan.

Kepala Apkasindo Propinsi Sumatera Utara mempresentasikan
pengalamannya dalam kegiatan replanting kepala sawit di beberapa
daerah di Sumatera. Dari pengalamannya tersebut ditemukan,
Ganoderma adalah salah satu penyebab gagalnya replanting kelapa
sawit. Terdapat lebih dari 50 persen tanaman yang ditanam ulang
mengalami kematian. Petani tentunya mengalami kerugian yang tidak
sedikit dan tidak jarang di antara mereka mengalami frustrasi karena
seperti bekerja sia-sia. Untuk mengatasinya sebagian petani
menggunakan Trichoderma dan Hendersonia. Penggunaan jamur
antagonis tersebut terbukti mengurangi serangan Ganoderma sehingga
tanaman petani dapat berproduksi lebih baik.

Kiki PSM Munthe menjelaskan penyakit Ganoderma sangat
mempengaruhi kehidupan masyarakat, terutama mereka yang hanya
mengandalkan kelapa sawit sebagai sumber pendapatan utama
(Budidarsono S., Susanti A., 2012; Ferdous A., A. C. Er , Halima B.,
2016). Kerugian ekonomi yang ditimbulkan akibat Ganoderma. Beliau
menyampaikan materinya dalam bahasa yang sederhana agar dapat
dimengerti oleh petani. Dikatakannya, ketika petani mulai menanam
kelapa sawit, maka sebenarnya mereka seakan-akan sedang menabung
uangnya di lahan. Pada saat tanamannya mulai panen, mereka seperti
mulai menarik uang tabungannya dari “ATM” kebun tersebut. Kematian
tanaman akibat penyakit Ganoderma, sama dengan kehilangan uang
dari tabungan yang telah disimpan bertahun-tahun. Selain itu, umur
produksinya pun lebih pendek dari yang seharusnya, sehingga petani
pasti mengalami kerugian. Potensi kerugian akibat Ganoderma adalah
sekitar 5 ratusan juta Rupiah per hectare.

Ganoderma merupakan penyakit busuk pangkal batang (BPB) kelapa
sawit yang disebabkan oleh Ganoderma boninense (Lisnawita, 2016;
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Susanto A., Prasetyo A.K, Priwiratama H, Wening S, 2013). Penyakit
tersebut telah menyebar luas di seluruh kepulauan Indonesia dari
Sumatera hingga Papua (Susanto. A., 2011). Gejala serangan penyakit
tersebut ditandai dengan mati dan mengeringnya kelapa sawit yang
diikuti oleh serangan rayap. Pada umumnya tanaman yang parah
terserang Ganoderma dapat diamati secara kasat mata, tetapi gejala
awal serangan tidak dapat terdeteksi (Naher, L., Siddiquee, S., Yusuf,
2015). Pada tanaman muda terjasi gejala daun yang berubah warna atau
mongering dan jika terjadi demikian, setengah batang kelapa sawit telah
hancur oleh Ganoderma. Pada tanaman yang belum berproduksi, saat
gejala muncul, tanaman mati setelah tujuh sampai dua belas bulan, dan
pada tanaman dewasa akan mati setelah dua tahun. Pada saat gejala
tajuk muncul, biasanya setengah dari jaringan di dalam pangkal batang
sudah mati. Gejala internal lainnya adalah terjadi busuk pangkal
batang. Di jaringan yang busuk, luka terlihat dari area berwarna coklat
muda diikuti dengan area gelap seperti bayangan pita yang umumnya
disebut zona reaksi resin (Naher, L., Siddiquee, S., Yusuf, 2015).

c. Interview pada akhir penyuluhan

Setelah penyuluhan dilaksanakan, dilakukan survey singkat tentang
pengetahuan petani mengenai penyakit BPB yang disebabkan oleh
Ganoderma. Pemateri menyebarkan angket yang berisi beberapa
pertanyaan singkat untuk diisi secara tertutup oleh para petani.
Hasilnya menunjukkan terdapat 76 persen atau 38 orang telah
memahami penyakit Ganoderma pada kelapa sawit, selebihnya 24
persen atau 12 orang belum memahami sepenuhnya. Dengan demikian,
penyuluhan tersebut bermanfaat bagi peningkatan pengetahuan petani
tentang penyakit Ganoderma.

Namun demikian pada saat praktikum aplikasi Hendersonia pada
bibit kelapa sawit, ditemukan 100 persen petani dapat melakukannya
dengan benar sesuai dengan contoh yang diajarkan oleh simulator ahli
dari PT. AlCosmos. Hal ini menunjukkan petani agak sulit memahami
ceramah yang bersifat teori dan sebaliknya lebih mudah mengerti

keterampilan teknis yang diajarkan selama praktikum.
— .

~Hses |

Gambar 3. Penyuluhan Penyakit Ganoderma Pada kelapa Sawit
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Gambar 3 menunjukkan empat pemateri yang sedang
mempresentasikan materi menggunakan infocus dan peserta yang
tengah mendengarkan dan memperharikan hAandout materi tersebut.

d. Pelatihan Aplikasi Hendersonia

Jamur endofitik Hendersonia diintroduksi ke bibit kelapa sawit
sebanyak 3 kali, pada bibit berumur 3, 6, dan 9 bulan. Jumlah GanoEF
yang dipakail pada setiap aplikasi 50 gr per bibit. Pada bibit berumur 3
bulan diberikan pada saat pemindahan dari prenursary ke pembibitan.
Pada saat polybag diganti dengan polybag yang lebih besar, GanoEF
dicampur dengan tanah dan kemudian bibit dimasukkan ke polybag
yang baru. Pada pemberian kedua dan ketiga dilakukan dengan
membuat lubang di empat titik di sekitar pangkal bibit.

Gambar 4. Aplikasi GanoEF Hendersonia Pada Bibit Kelapa Sawit

Gambar 4 menunjukkan petani yang sedang melakukan aplikasi
Hendersonia pada bibit kelapa sawit berumur o-3 bulan, 4-6 bulan, dan
7-9 bulan.

Dalam hal bibit yang tidak diberikan Hendersonia selama di
pembibitan, maka dilakukan pada saat penanaman dengan cara, lubang
tanam digali, GanoEF Hendersonia 250 gr dicampur dengan tanah dan
dimasukan ke dalam lubang tanam, kemudian bibit ditanam, dan 250 gr
lainnya dicampur dengan tanah yang dipakai untuk menutup lubang
tanam (Gambar 5).

A e -/

Gambar 5. Pemberian GabEF Hndrsonia Pada Saat Penanaman

Gambar 5 menunjukkan pemberian jamur Hendersonia pada saat
penanaman yaitu 250 gr di lubang tanam, kemudian bibit ditanam dan
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250 gr lainnya dicampur dengan tanah pada saat lubang tanam ditutup.

Untuk mencegah serangan Ganoderma pada tanaman yang sudah
berproduksi, GanoEF Hendersonia diberikan pada subsoil yaitu dengan
cara menggali lubang dengan kedalaman 20-30 cm pada empat titik
konsentrasi pertumbuhan akar di sekeliling tanaman. Hendersonia
diberikan sebanyak 250 gr pada setiap lubang yang dicampur dengan
tanah, kemudian lubang ditutup. Semua tanaman yang telah
mendapatkan perlakuan dengan Herdersonia tidak ditemukan adanya
penyakit Ganoderma dan pertumbuhan berlangsung normal.

e. Penulisan Laporan

Laporan pengabdian telah dibuat dan diajukan ke LPPM Universitas
Quality sebagai bentuk pertanggungjawaban tim PKM kepada
universitas yang mendanai kegiatan. Lebih lanjut materi laporan
tersebut juga digunakan sebagai bahan untuk penulisan artikel ini.

f. Tindak Lanjut

Sejumlah kendala yang ditemukan selama kegiatan tersebut adalah
kurangnya kesesuaian waktu penyuluhan dan pelatihan dengan
pekerjaan rutin petani, bibit yang dibagikan ke petani belum tersedia,
dan lahan yang akan ditanam belum disiapkan. Berbagai solusi yang
akan dilakukan ke depan yaitu penyuluhan akan dilakukan pada malam
hari dan peningkatan koordinasi dengan berbagai pemangku
kepentingan sehingga pelatihan dilaksanakan setelah bibit dan lahan
disiapkan dengan baik. Pascapelatihan dan penyuluhan tersebut, pada
2020, petani yang terlibat dalam kegiatan PKM ini telah mendapatkan
bantuan replanting tanaman kelapa sawit, dan sesusai dengan hasil
kegiatan ini, mereka telah menggunakan GanoEF Hendersonia di kebun
masing-masing. Seluruh Hendersonia disuplai oleh PT. AlCosmos yang
sejak awal terlibat aktif melakukan pendidikan dan pelatihan kepada
petani tersebut.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Penyuluhan pengenalan penyakit Ganoderma dan pelatihan
penggunaan Hendersonia untuk pencegahan penyebarannya telah
dilaksanakan dan berjalan dengan baik. Terdapat 76 persen atau 38 orang
telah memahami penyakit Ganoderma pada kelapa sawit dan 100 persen
petani mampu menggunakan Gano-EF Hendesonia, menentukan dosis, dan
diaplikasikan secara tepat pada pembibitan, saat penanaman, dan tanaman
produkti. Pada Januari 2020, tiga bulan pasca-pelatihan, petani telah
menggunakan Gano-EF Hendersonia pada kegiatan replanting di kebun
mereka masing-masing. Kegiatan replanting dikoordinasikan oleh
kelompok tani yang bekerjasama dengan Apkasindo Provinsi Sumatera
Utara. Agar tanaman bebas dari penyakit Ganoderma, diharapkan petani
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melakukan aplikasi Hendersonia pada saat tanaman mereka mulai
berproduksi, agar umur produksinya bertahan lama.
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